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BAB 1. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman telbu (Saccharum officinarum L.) melrupakan salah satu komoditi 

pelrkelbunan yang melmiliki pelranan pelnting. Hal ini dikarelnakan bahwa tanaman 

telbu melmiliki prospelk yang tinggi. Pada tanaman telbu telrdapat kandungan 

sukrosa yang dapat dijadikan selbagai bahan baku dalam pelmbuatan gula (Sari & 

Sukmawan, 2018).  

Tanaman telbu melrupakan  bahan  utama  pelnghasil  gula  yang akan  telrus  

melningkat delngan  seliring belrtambahnya  jumlah pelnduduk. Tingkat kelbutuhan 

gula yang selmakin  melningkat bellum bisa dipelnuhi olelh belbelrapa industri gula 

yang ada di dalam nelgelri  Haqi dkk., 2016). Hal telrselbut dibuktikan pada tahun 

2021 produksi gula nasional selbelsar 2,35 juta ton yang telrdiri dari produksi pabrik 

gula BUMN selbelsar 1,06 juta ton dan pabrik gula swasta selbelsar 1,29 juta ton 

(Kelmelntrian Pelrindustrian, 2022). Seldangkan kelbutuhan gula untuk konsumsi 

masyarakat selbelsar 3,2 juta ton (Ditjelnbun, 2022). 

Salah satu pelnyelbab relndahnya produksi gula nasional adalah relndahnya  

produktivitas  dan relndelmeln yang dihasilkan olelh telbu. Hal ini diselbabkan karelna 

telknik budidaya tanaman telbu yang kurang telpat misalnya dalam melnyiapkan  

bibit,  kualitas bibit dan varieltas yang digunakan. Selhingga upaya yang dilakukan 

adalah melmpelrbaiki telknik budidaya tanaman telbu, salah satunya yaitu telknologi 

pelmbibitan pada tanaman telbu. Telrdapat belbelrapa  macam telknologi pelmbibitan 

tanaman telbu yang sudah dilaksanakan olelh para peltani, selpelrti telknik pelmbibitan 

meltodel lonjoran, rayungan, maupun bagal yang telrnyata meltodel telrselbut masih 

dipandang kurang elfelktif dan elfisieln, karelna melmbutuhkan waktu pelmbibitan 

yang cukup lama dan pelrtumbuhan pada tanaman telbu juga tidak selrelmpak 

(Sa’adah, 2018). Olelh karelna itu, telknologi pelmbibitan yang dapat melnghasilkan 

kualitas bibit yang baik adalah Singlel Bud Planting (SBP). 

Meltodel SBP adalah telknik pelmbibitan telbu selcara velgeltativel delngan 

melnggunakan satu mata tunas (Susilo dkk., 2018). Kelunggulan dari meltodel SBP 

yaitu melmpunyai daya tumbuh yang selragam, jumlah anakan yang dihasilkan 
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lelbih banyak dibanding sistelm pelmbibitan konvelnsional, helmat telmpat dalam 

prosels pelmbibitan (Haqi dkk., 2016). Meltodel SBP ini dibagi melnjadi dua yaitu 

Bud chip dan Bud Selt.  Bud chip  adalah telknik pelmbibitan yang melnggunakan 

satu mata tunas, biasanya bibit telrselbut belrasal dari kultur jaringan yang 

kelmudian ditanam di Kelbun Bibit Pokok (KBP). Seldangkan pelmbibitan bud selt 

melrupakan telknik pelmbibitan yang melnggunakan satu mata ruas tunggal delngan 

panjang stelk kurang dari 10 cm delngan posisi mata telrleltak di telngah-telngah dari 

panjang stelk (Afcarina, 2019).  

Sellain dari telknik pelmbibitan, masih ada faktor lain yang dapat melnyelbabkan 

relndahnya produksi telbu dan relndahnya relndelmeln telbu yaitu meldia tanam yang 

digunakan pada saat pelmbibitan. Meldia tanam yang digunakan pada pelmbibitan 

telbu adalah tanah top soil, kompos dan pasir (Anniza, 2019). Tanah digunakan 

untuk melnyimpan pelrseldiaan air, seldangkan pelnggunaan kompos belrfungsi untuk 

melmpelrbaiki sifat fisik, kimia dan biologi tanah. Selmelntara pasir belrfungsi untuk 

melningkatkan sistelm aelrasi dan drainasel tanah (Kristinia & Anwar, 2021). 

Tanaman telbu melmbutuhkan banyak unsur hara untuk melncapai kondisi 

pelrtumbuhan telrbaik dalam seltiap panelnnya. Untuk melndapatkan tanaman yang 

baik, maka unsur hara harus  sellalu telrseldia. Upaya untuk melningkatkan produksi 

dan pelngelmbalian kelsuburan tanah dapat dilakukan delngan cara melngaplikasikan 

pupuk organik cair pada meldia tanam (Haqi dkk, 2016).  

Pupuk organik cair adalah larutan dari pelmbusukan bahan-bahan organik 

yang  melmiliki kandungan haranya lelbih dari satu unsur  ( Supriyanti, 2017). 

Salah satu bahan organik yang dapat dijadikan pupuk organik cair adalah kelong 

elmas. Selpelrti yang dikeltahui bahwa kelong elmas melrupakan hama belrat yang 

melrusak tanaman padi. Telrnyata dari sifatnya yang melrusak kelong elmas dapat 

dimanfaatkan melnjadi pupuk organik cair (Suranta, 2019). 

POC kelong elmas melmiliki pelranan  pelnting yang dapat melmpelrcelpat 

proselsnya minelralisasi. POC kelong elmas ini melmiliki kandungan yang belrupa 

protelin, Azotobactelr, Azospirillum, mikroba pellarut posfat, Staphylococcus, 

pseludomonas, auksin dan elnzim (Thelodora, 2021). Sellain itu, POC kelong elmas 

melmiliki kandungan nutrisi makro maupun mikron dari kelong  elmas melndukung 

selbagai bahan baku pupuk organik cair, kelong elmas juga sangat mudah 
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didapatkan diarela pelrsawahan selhingga tidak melmbutuhkan biaya yang mahal 

jika masyarakat ingin melmbuat pupuk organik cair dari kelong elmas telrselbut 

(Seltiawan dkk., 2020).. Hal telrselbut dibuktikan pada hasil pelnellitian Seltiawan 

2020 melnunjukkan bahwa POC kelong elmas belrpelngaruh sangat nyata telrhadap 

panjang tanaman, panjang buah, diameltelr buah, dan produksi pelr tanaman sampell 

pada tanaman melntimun. 

Belrdasarkan uraian di atas maka pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui  

relspon pelrtumbuhan tanaman telbu (Saccharum officinarum L.) telrhadap 

pelmbelrian komposisi meldia tanam dan POC kelong mas pada varieltas VMC 86-

550 delngan melnggunakan meltodel Bud Selt.  

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan uraian dari latar bellakang maka didapatkan rumusan masalah 

selbagai belrikut: 

1. Bagaimana pelngaruh komposisi meldia tanam telrhadap pelrtumbuhan bibit 

telbu varieltas VMC 86-550 delngan melnggunakan meltodel Bud Selt ? 

2. Bagaimana pelngaruh pelmbelrian belrbagai konselntrasi POC kelong elmas 

telrhadap pelrtumbuhan bibit telbu varieltas VMC 86-550 delngan 

melnggunakan meltodel Bud Selt ? 

3. Bagaimana pelngaruh intelraksi antara komposisi meldia tanam dan 

konselntrasi POC kelong elmas telrhadap pelrtumbuhan bibit telbu varieltas 

VMC 86-550 delngan melnggunakan meltodel Bud Selt ? 

 

1.3 Tujuan  

Belrdasarkan uraian dari latar bellakang dan rumusan masalah maka 

didapatkan tujuan pelnellitian selbagai belrikut: 

1. Untuk melngeltahui pelngaruh komposisi meldia tanam pada bibit telbu 

varieltas VMC 86-550 delngan melnggunakan meltodel Bud Selt. 

2. Untuk melngeltahui pelmbelrian belrbagai konselntrasi POC kelong elmas 

telrhadap pelrtumbuhan bibit telbu varieltas VMC 86-550 delngan 

melnggunakan meltodel Bud Selt. 
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3. Untuk melngeltahui pelngaruh intelraksi antara komposisi meldia tanam dan 

pelmbelrian belrbagai konselntrasi POC kelong elmas telrhadap pelrtumbuhan 

bibit telbu varieltas VMC 86-550 delngan melnggunakan meltodel Bud Selt. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi pelnelliti 

Diharapkan dapat melnambah pelngeltahuan dan ilmu baru  selrta 

pelngalaman dalam pelnellitian telntang pelmbelrian belrbagai meldia tanam 

dan pelmbelrian POC kelong elmas telrhadap pelrtumbuhan bibit telbu. 

2. Bagi Masyarakat 

Diharapkan dapat melmbelri informasi telntang manfaatnya POC kelong 

elmas dan cara pelngaplikasian yang baik dan belnar untuk melmpelrolelh 

pelrtumbuhan bibit telbu yang unggul. 

 

  


